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ABSTRAK 

Anisa Pragarini Putri: 1501125012. ”Hubungan Self Confidence dengan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Pencemaran Lingkungan”. Skripsi, 

Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung besar hubungan antara self confidence 

dengan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi pencemaran lingkungan. 

Penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas X SMA Negeri 1 Cibinong pada 

semester genap 2019/2020. Sampel diambil secara Cluster Random Sampling 

dengan responden sebanyak 70 siswa. Metode dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif koreasional. Instrumen yang digunakan berupa angket tertutup dan tes 

uraian kemampuan berpikir kritis pada materi pencemaran lingkungan. Hasil 

penelitian mengahsilkan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa 68,2 dan 

nilai rata-rata self confidence siswa 61. Berdasarkan hasil uji korelasi dengan 

menggunakan perhitungan korelasi pearson yang sebelumnya dilakukan 

perhitungan uji prasyarat, yaitu linieritas dan regresi. Hasil perhitungan korelasi 

pearson dengan perolehan r= 0,634 dari hasil tesebut menandakan terdapat 

hubungan yan positif antara self confidence dengan kemampuan berpikir kritis 

dalam materi pencemaran lingkungan yang tergolong kategori kuat, dan diperoleh 

r2= 0,402 yang artinya self confidence memiliki kontribusi sebesar 40,2% terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Kata kunci: self confidence, berpikir kritis  
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ABSTRACT 

Anisa Pragarini Putri. 1501125012. “The Relationship Self Confidence with 

Student’s Critical Thinking Skill On Environmental Pollution Materials”, Thesis, 

Jakarta: Study Program of Biology Education, Faculty Teaching and Education, 

University Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, 2019.  

 

This study aims to calculate the magnitude of the relationship between self 

confidence and students' critical thinking skills on environmental pollution 

material. This research was conducted to class X students of SMA Negeri 1 

Cibinong in the even semester 2019/2020. Samples were taken by Cluster Random 

Sampling with 70 students as respondents. The method in this study is quantitative 

quantitative. The instrument used in the form of a closed questionnaire and test the 

description of critical thinking skills on environmental pollution material. The 

results of the study resulted in an average value of 68.2 students 'critical thinking 

skills and an average value of students' self-confidence 61. Based on the results of 

the correlation test using Pearson correlation calculations previously performed 

prerequisite test calculations, namely linearity and regression. Pearson correlation 

calculation results with the acquisition of r = 0.634 from the results indicate there 

is a positive relationship between self confidence with critical thinking skills in 

environmental pollution material that is classified as a strong category, and 

obtained r2 = 0.402, which means self confidence has a contribution of 40.2% of 

critical thinking skills and the rest are influenced by other factors. 

 

Key word: self confidence, critical thinking 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Pada dewasa ini dicanangkan wacana pengembangan keterampilan 

abad ke-21. US-based partnership for 21st century skills (P21), 

mengidentifikasi bahwa terdapat 4 kompetensi yang diperlukan, yaitu 

communication, collaboration, critical thinking, dan creativity (Zubaidah, 

2017). Konsekuensi dari aturan tersebut menuntut guru untuk dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir, baik keterampilan berpikir logis, 

analisis maupun keterampilan berpikir kritis (Luzyawati & Wiralodra, 

2018). Berpikir kritis adalah suatu proses yang bertujuan untuk membuat 

keputusan yang masuk akal tentang apa yang harus dipercaya dan yang 

harus dilakukan (Robert H. Ennis: 1981).  

 Pembelajaran Biologi merupakan salah satu bidang studi sains yang 

bersifat logis dan kritis, dengan tujuan untuk meningkatkan upaya dalam 

memajukan daya pikir manusia. Salah satu tujuan pembelajaran biologi 

yaitu mengajarkan siswa bagaimana dapat berpikir secara kritis (Luzyawati 

& Wiralodra, 2018). Pembelajaran biologi bukan hanya penghapalan materi 

dan pemahaman konsep saja namun mengarah kepada proses penemuan 

(Tambunan, 2018). 
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      Fakta di lapangan menunjukkan kemampuan sains dan berpikir kritis 

siswa masih cenderung rendah. Berdasarkan hasil PISA 2015 diperoleh 

kemampuan sains siswa sebesar 54% yang masih dibawah rata-rata. 

Perolehan tersebut dikarenakan siswa masih belum berhasil menjawab 

dengan benar dari permasalahan soal-soal non rutin yang diberikan. Selain 

itu siswa juga sering mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah 

yang menuntut siswa harus berpikir kritis, sebab siswa jarang berlatih 

menyelesaikan soal yang memerlukan kemampuan berpikir kritis (Hidayat, 

2017).  

 Seorang peserta didik harus memiliki sikap yakin dan percaya akan 

kemampuan sendiri sehingga terhindar dari rasa cemas dan ragu, dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Winarso, 2018). Self-

confidence merupakan suatu unsur yang harus ada dalam setiap individu, 

salah satunya adalah siswa. Self-confidence (kepercayaan diri) merupakan 

keyakinan bahwa seseorang mampu menanggulangi suatu masalah dengan 

situasi terbaik dan dapat memberikan sesuatu yang menyenangkan bagi 

orang lain (Martyanti, 2013; Safarullah, 2017). 

 Banyak masalah yang timbul karena siswa tidak memiliki 

kepercayaan diri (Siti, Toheri, Widodo, 2018). Rendahnya kemampuan 

penalaran dan pemahaman siswa ternyata menimbulkan dampak pada sikap 

yang harus dimiliki siswa sesuai dengan pembelajaran yaitu sikap percaya 

diri (Self-confidence). Sehingga saat mengerjakan soal siswa cenderung 
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mencontek perilaku tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak yakin akan 

kemampuan yang dimilikinya.  

 Berdasarkan hasil PISA (Programme Internationale for Student 

Assesment) kepercayaan sains siswa memperoleh skor rata-rata 16 jauh dari 

ketetapan rata-rata OECD (Organisation for Economic Coperation and 

Development) yaitu 33. Hasil tersebut menandakan bahwa Indonesia 

merupakan negara yang memiliki kepercayaan yang rendah dalam ilmu 

sains. Berdasarkan hasil data tersebut sejalan dengan kenyataan bahwa 

beberapa siswa mengakui kurang tertarik dengan pelajaran Biologi, 

menganggap Biologi itu hanya menghafal, sarana dan prasarana yang 

kurang mendukung kegiatan belajar sehingga pembelajaran juga kurang 

dikembangkan yang berdampak pada prestasi belajar biologi yang tidak 

optimal (Tambunan, 2018). 

  Siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah juga memiliki sikap 

rendah diri dan mengabaikan pendapat orang lain mengenai kelemahan 

yang dimilikinya (Sharma, 2015). Sikap tersebut dapat membuat 

terhambatnya pembelajaran yang dilakukan oleh siswa. 

  Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara Self-confidence 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Materi Pencemaran 

Lingkungan”.  
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B. Identifikasi Masalah 

1. Apakah self confidence berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa? 

2. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 

siswa? 

3. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi self confidence pada siswa? 

4. Bagaimana meningkatkan self confidence agar siswa dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan Identifikasi masalah yang ada, maka masalah dibatasi 

hubungan antara Self-confidence dengan Kemampuan berpikir kritis. 

D. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan antara Self-confidence dengan Kemampuan 

Berpikir Kritis pada Materi Pencemaran Lingkungan? 

E. Manfaat 

1. Bagi guru, dapat dijadikan referensi untuk mengembangkan self-

confidence siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

2. Bagi peneliti, dapat dijadikan bahan untuk penelitian selanjutnya bila 

terdapat pembahasan yang kurang rinci. 

3. Bagi sekolah, dapat dijadikan referensi dalam mengembangkan self 

confidence dan kemampuan berpikir kritis siswa dalam setiap 

pembelajaran.  
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B. Impilkasi  

       Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, terdapat hubungan antara 

self confidence dengan kemampuan berpikir kritis pada materi pencemaran 

lingkungan di SMAN 1 Cibinong. Dengan demikian, penelitian ini 

menandakan bahwa  

1. Kemampuan berpikir kritis pada materi pencemaran lingkungan di 

SMAN 1 Cibinong dipengaruhi oleh self confidence siswa, artinya 

jika self confidence siswa tinggi maka kemampuan berpikir kritis. 

siswa tinggi, dan bila self confidence rendah maka kemampuan 

berpikir kritis siswa rendah.  

2. Self confidence dapat membuat siswa terhindar dari keragu-raguan 

dan percaya akan kemampuan yang dimilikinya. 

3. Siswa dapat mengembangkan kemampuan lainnya agar 

kemampuan berpikir kritis dapat meningkat 

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas, maka terdapat saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru sebaiknya dalam menyampaikan materi menerapkan 

proses pembelajaran yang bersifat students centered yang dapat 

mengasah kemampuan berpikir siswa khususnya kemampuan 

berpikir kritis sehingga siswa dalam mendapatkan informasi tidak 

terpaku kepada guru saja. Guru juga dapat memberikan kesempatan 
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kepada seluruh siswa untuk membiasakan diri maju kedepan agar 

menimbulkan rasa percaya diri siswa  

2. Bagi siswa hendaknya dapat berlaku kritis selama pelajaran dan 

tidak dengan begitu saja menerima informasi sehingga perlu 

konfirmasi mengenai kebenarannya, siswa juga harus 

mengembangkan self confidence dengan berani untuk 

menyampaikan gagasan ataupun masukan selama proses 

pembelajaran 

3. Orang tua pun memiliki peran penting dalam memberikan motivasi 

serta membantu monitorisasi anak dalam hal pembelajaran sehingga 

anak merasa mendapatkan dukungan dari pihak keluarga.
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